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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi 
lapangan, review dokumen, dan wawancara ke setiap pengguna yang terlibat. Peneliti menganalisis data dengan 
menggunakan teori sistem yaitu input, proses, output, umpan balik.Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah medical check up sangat penting bagi perusahaan dalam hal input, proses, dan output. Untuk 
pemeriksaan berkala, dalam hal perusahaan input tidak mengalami masalah. Namun, ketika perusahaan 
menjalankan medical check up berkala, banyak karyawan yang tidak menghadiri undangan medical check up 
yang diselenggarakan. 
Kata Kunci: Input, Proses, Output, Medical Check up 
 
 
1. PENDAHULUAN (10 pt, bold, 2 spasi dari keywords dan ½ spasi dari paragraf di bawahnya) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang 
aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja 
pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan  produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan 
korban jiwa tetapi juga kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, tetapi dapat mengganggu proses produksi 
secara menyeluruh, merusak lingkungan yang  pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Visi 
Pembangunan Kesehatan di Indonesia yang dilaksanakan adalah Indonesia Sehat 2010 dimana penduduknya 
hidup dalam  lingkungan dan perilaku sehat, mampu memperoleh layanan kesehatan yang bermutu secara adil dan 
merata, serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya (Depkes RI, 2002). 
Medical Check Up (MCU) adalah pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh. Namun kebanyakan 
masyarakat Indonesia beranggapan pemeriksaan ini masih sebagai suatu pemborosan. Dan ternyata dengan kita 
melakukan pemeriksaan MCU secara rutin malah dapat menghemat biaya pengobatan. Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi No. Per. 02/Men/1980 Pasal 3 ayat (2) memang mewajibkan perusahaan untuk 
memeriksakan kesehatan pegawainya dalam satu tahun dilakukan pemeriksaan satu kali yang disebut 
pemeriksaan kesehatan berkala. 
Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan.(Hartono, Jogiyanto. 1999). Penggunaan sistem adalah salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam suatu organisasi yang membutuhkan informasi pengolahan transaksi harian dari suatu organisasi 
untuk mengetahui hasil dari data secara real time. Penggunaan sistem juga dapat mempercepat kinerja dari 
pengguna sistem yang mempunyai kendala dalam hal pengolahan data secara manual yang cenderung 
memakan waktu lebih lama dari sistem informasi. 
Dalam suatu pekerjaan yang bersifat rutinitas sistem informasi akan mempercepat pekerjaan user, dalam 
hal ini user yang menangani masalah penjadwalan Medical Check Up sampai pencetakan undangan untuk 
mengikuti Medical Check Up berkala maupun khusus yang di selenggarakan oleh perusahaan, dalam hal ini 
adalah PT.PAL INDONESIA (PERSERO). 
 
 2. METODOLOGI (10 pt, bold, 1 spasi dari kalimat di atasnya) 
Pada tahap ini akan dilakukan pemahaman secara mendasar, untuk apa yang di butuhkan oleh Divisi K3LH 
PT.PAL INDONESIA (PERSERO), dan merencanakan apa yang harus dicantumkan sesua dengan prosedur 
perusahaan dan harus disesuaikan dengan Undang-Undang yang berlaku. Dari hasil identifikasi masalah, maka 
akan dapat suatu perumusan masalah awal yang akan menjadi rumusan masalah yang jelas, kemudian 
dilanjutkan dengan adanya tujuan penelitian yang ingin dicapai. 
Dalam pembuatan sistem informasi penjadwalan Medical Check Up ini menggunakan teknologi berbasis web 
dengan menggunakan PHP(Hypertext Preprocessor) dan HTLM (Hyper Text Markup Language) sebagai bahasa 
pemrogramannya, CodeIgniter (CI) sebagai Framework pembangunan sistemnya. Sedangkan untuk pengolahan 
datanya menggunakan mysql dan untuk antarmukannya menggunakan Lite Template. 
Pada tahap pengujian akan membahas proses uji coba coba terhadap sistem informasi yang dibuat apakah 
telah sesuai dengan rencana awal yang telah disusun serta mengevaluasinya dengan melakukan try and error 














Gambar 1. Diagram proses penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN (10 pt, bold, 1 spasi dari kalimat di atasnya) 
Perancangan aplikasi ini dibangun bertujuan untuk memudahkan bagian Hiperkes (Higiene Perusahaan 
Ergonomi dan Kesehatan) PT.PAL INDONESIA (PERSERO) untuk melaksanakan penjadwalan dan 
pelaksanaan Medical Check Up khususnya bagi karyawan tetap PT.PAL INDONESIA (PERSERO). Bagian 
hiperkes dapat melakukan proses penjadwalan Medical Check Up hingga penerbitan undangan Medical Check 
Up secara cepat karena semua proses itu ditangani oleh sistem, sehinggal dapat meminimalkan kesalahan dalam 
penjadwalan Medical Check Up dengan syarat Algoritma dalam sistem sudah benar dari awal perancangan. 
Perancangan sistem informasi penjadwalan Medical Check Up yang di bangun ini bersifat object oriented 
(berorientasi objek) dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai bahasa permodelan 
pembangunan Sistem Informasi Penjadwalan Medical Check Up dengan menggunakan tools utama sebagai 
berikut. 
1. Notepad ++ untuk melakukan pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). 
2. XAMPP sebagai database server yang berbasis web base. 
  
Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Penjadwalan Medical Check Up 
 
Tabel 1. Skenario Use Case Diagram Proses Penjadwalan Medical Check Up  
No Use Case Deskripsi  
1 Login Validasi untuk user untuk mengakses sistem yang 
terkait.  
2 Beranda Untuk melihat informasi secara global terkait dengan 
pelaksanaan Medical Check Up. 
3 Administrator Untuk menambah atau mengubah data User yang bisa 
melkukan akses ke dalam sistem. 
4 Pegawai Untuk melihat data karyawan yang nantinya akan 
melakukan Medical Check Up dan untuk melakukan 
export data pegawai terbaru. 
5 Undangan MCU Untuk melakukan proses pencetakan undangan 
Medical Check Up serta merubah status pegawai ketika 
akan melakukan Medical Check Up. Status tersebut 
adalah terlaksana ketika pegawai telah menerima 
undangan Medical Check Up. 
6 MCU Terlaksana Untuk melihat siapa saja pegawai yang telah menerima 
undangan Medical Check Up, dan mencetak undangan 
kembali untuk pegawai yang surat undangannya telah 
hilang. 
7 Hasil MCU Untuk mengisi data hasil Medical Check Up, data 
tersebut diperoleh dari klinik perusahaan yang telak 
melakukan penyelenggaraan Medical Check Up. 
8 Rekapitulasi MCU Untuk melihat siapa saja dan Divisi mana saya yang 
telah selesai maupun telah dalam proses pelaksanaan 
Medical Check Up. 
9 Grafik  
MCU Terlaksana Grafik yang menampilkan jumlah pegawai yang telah 
selesai melakukan proses Medical Check Up sesuai 
dengan divisi atau periode yang ditentukan. 
Kesehatan Grafik yang menampilkan jumlah Abnormal kesehatan 
pegawai di PT.PAL INDONESIA (PERSERO). 
 
  
Gambar 4. Login Sistem Penjadwalan Medical Check Up 
 
 
Gambar 5. Halaman Utama Sistem Penjadwalan Medical Check Up 
 
4. KESIMPULAN (10 pt, bold) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis sekaligus pengembang dengan mengamati dan 
menganalisa sistem penjadwalan Medical Check upyang dilandasi oleh teori-teori dan alat-alat yang digunakan 
berkaitan dengan penelitian makan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan menggunakan sistem penjadwalan Medical Check Up, pembuatan undangan akan lebih cepat dan 
efisien, karena sebagian besar pekerjaan akan ditangani oleh Sistem Penjadwalan Medical Check Up. 
2. Memasukkan data valid diawal akan dapat meminimalisir kesalahan dalam pengolahan data yang terkait 
dengan input data. 
Pembuatan laporan akan dibuat otomatis oleh sistem ketika user melakukan proses data dan hasilnya bisa 
dilihat secara real time. 
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